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ABSTRAK

Pernikahan antar agama telah lama menjadi isu kontroversial dalam
sejarah Islam. Dalam literatur Islam, secara umum hukum beda agama terpola
menjadi beberapa pandangan. Pertama, sebagian wlama membolehkan secara
mutlak. Kedua, sejumlah ulama membolehkan perkawinan dengan perempuan
non muslim, dengan syarat wanita tersebut dari golongan ahl al-kitib. Tetapi
menikahi Ah/ al-Kitabpun dikalangan ulama ada perbedaan pendapat, ada yang
membolehkan, ada pula yang melarang. Golongan yang membolehkan
mendasarkan pendapatnya berdasarkan surat al- Ma'idah ayat 5, sedangkan
yang melarang berdasarkan surat al- Baqarah ayat 221. Dalam persoalan
penikahan seorang muslim dengan wanita ahl al-kitab, Mahmtd Syaltit
memberi syarat bahwa suami (muslim) tersebut mampu membina keluarga dan
anak-anaknya secara Islami serta tidak terpengaruh oleh isterinya yang ahl al-
kitab, tetapi apabila tidak mampu dan mudah terpengaruh oleh isterinya maka
Syaltiit melarangnya.

Hal mendasar yang ingin dicari jawabannya dalam penelitian skripsi yang
berjudul “Pemikiran Mahmiid Syaltat Tentang Menikahi Wanita Akl al-Kitab”
ini adalah apa yang metode yang digunakan Mahmid Syaltiit dalam melarang
menikahi wanita ahl al-kitah? dan bagaimana pandangan Mabmiad Syaltiit
tentang menikahi wanita ahl al-kitab dalam kaitannya dengan fatwa Majelis
Ulama Indonesia (MUT)

Penelitian ini merupakan kajian sejarah pemikiran, maka pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan sosio-historis, yaitu pendekatan yang digunakan
untuk mengetahui latarbelakang sosio-kultural dan sosio-politik seorang tokoh,
karena pemikiran tokoh merapakan hasil interaksi dengan lingkungannya. Di
samping itu, pendekatan normatif

Berdasarkan hasil penelitian didapat kesimpulan bahwa: pada dasarnya
Mahmud Syaltit membolehkan menikah dengan wanita okl al-kitab
berdasarkan surat al- Ma'idah ayat 5. Tetapi dengan menggunakan metode sadd
az- zari'ah, Mahmud Syaltit melarang laki-laki muslim menikah dengan
wanita ahl al-kitGh. Larangan ini ditujukan kepada seotang muslim yang tidak
dapat mengayomi, tidak dapat membina anak dan keluarganya secara Islami.
Adapun jika suami tersebut dapat mengayomi, membina anak dan keluarganya
secara Islami bahkan dapat mepank hati isterinya yang okl al-kitab, maka
Syaltut membolehkan. Hal mendasar yang mempengarahi MUI mengeluarkan
fatwa tentang larangan perkawinan anfar agema adalah pencegahan bagi laki-
laki muslim dan wanita muslimah Indonesia untuk pindah agama menjadi
Kristen. MUI melarang laki-laki muslim menikah dengan wanita okl al-kitah
adalah demi maslahat al-ummah. Hal ini juga pendapat yang dikemukakan
Mahmiid Syaltiit dengan sedikit persyaratan.
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o Sin S Es
U Syin Sy Es dan ye
Ua Sad S Es (dengan titik di
bawah)
Ua Dad D De (dengan titik di
bawah)
L Ta' T Te (dengan titik di
bawah)
5 Za Z Zet (dengan titik di
bawah)
& “Ain Koma terbalik
£ Gain G Ge
8 Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
& Kaf K
d Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
K] Wawu W We
2 Ha’ H Ha
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e Hamzah Apostrof (tetapi tidak |
dilambangkan apabila
terletak diawal kata)
& Ya’ Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda

-

Contoh:

IS - kataba

Jiesu'ila

Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
Kasrah i i
Dammah u u

8 3 - yashabu

253 - zakara

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, trosliterasinya sebagai berikut;
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

¢~ Fathah dan ya ai adani
— Fathah dan wawu an adanu
Contoh:
<2 : kaifa Js> - haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

trosliterasinya berupa hurof dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

s— = Fathah dan Alif 3 a dengan garis
diatas

Atau alif makstirah

= Kasrah dan ya T i dengan garis
diatas

= Dammah dam wawu e u dengan garis
diatas

Contoh:

JE : gala J& gila

(4 I TAmd Js : yagilu
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D. Ta" Marbutah
Transliterasi untuk ta” marbutah ada dua:
1. Ta® Marbutah hidup
Ta" marbutah yang hidup atav yang mendapat harkat fathah, kasrah
dammah, transliterasinya adalah (t)
2. Ta Marbutah mati
Ta' marbutah yang mati atau yang mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah (h).
Contoh : 4alla Talhah
3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang « al « serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha’ atau h.
Contoh :4iall 4z gy : raydah al-Jannah
E. Syaddah (Tasdid)

Syaddah atau tasdid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan secbuah syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama.demgan huruf yang diberi tanda
syaddah-ito.

Contoh: Yy rabbana
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaita “Jd”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata



sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf qamariyah.
1. Kata sandang yang dikuti oleh huraf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf
yang yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh: J=_¥ ; ar-rajuly 3auad -ag-sayyidatu
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
sesual dengan aturan tang digariskan didepan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungksn
dengan tanda sambung (-)
Contoh: Al : al-qalamu el - al-badi'u
G. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif
Contoh: {25 : syai'un | Cal: a'khuzing  <ose - ymirtu
H. Penulisan Kata
Pada dasamya setiap kata, baik fi'il (kata kerja), isim atau huruf ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
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sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh: (x83 M x5 sedddl o : innallaha Jahuwa khair ar-razigin  atau
innallaha lahuwa khairur- rizigin

k. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yz;ng berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan humf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

Jsey W deas Le 9 - wa ma mubammadun illa Rasiil

ol aia g e J ot O inna awwala baitin wudi'a linndsi,

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berfaku bila dalam tulisan
arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata laimn schingga ada kata lain schingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, maka huruf capital tidak dipergunakan.
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Contoh:
<y 8 7 g i (3 yuai: nagrun minallahi wa fathun qarib
Legan el 4 : lillahi al-amru jami'an
J. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisabkan dengan ilmu tajwid.
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MOTTO

Tak ada yang wmustanih di dunin ini. Segglanyr  bisa  tedadi

Jika kita pereayn adanya Allah SWT.

Sedngkali vagian yang paling sulit dari pamecanan masalah adalan
wmeyarinkan  diik sendivi  Gahws  bawyzk  jalon Reluar
yang bisa kita pilih,
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Dengan pennh rasa cinta aky persembafikgn hiasil Rarya untuk;
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KATA PENGANTAR

sl o M1 1 g
Bluall g (Al gy g 0281 dacna () Sgld 9 01 W1 AN Y A3 ppalall Gy A daad)
2 b ¢ Gmaalaaia g Al e g deae Ut e Ml g
Puji syukur ke hadirat Allah SWT, sang raja manusia, atas curahan

rahinat- Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. Salawat beriring

salam semoga tetap tercurah kepada Nabi kita, Muhammad ibn Abdullah SAW

yang telah membawa kita dari zaman jahiliyah menuju zaman yang terang

benderang.

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menyadari bahwa tidak mungkin

terselesaikan dengan baik tanpa bantuan dari pihak lain. Ucapan terima kasih ini

secara khusus penyusun sampaikan kepada:

1.

Bapak Drs. H. A. Malik Madaniy, MLA., selaku Dekan Fakultas Syari‘ah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bapak Dr. H. Abd. Salam Arief, MA, selaku Pembimbing [ dan
Bapak Yasin Baidi S.Ag, M.Ag selaku Pembimbing 11 vang telah berkenan
meluangkan waktunya memberikan arahan, bimbingan dan koreksi dalam

penyusunan skripsi ini.

. Segenap dosen dan staf dalam jajaran fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

Abah Thoni, Umi Thonah, mba Leli dan mas Anto, mba lim, mba Titie dan
mas Akrom (Sywkran kasiran), mas Frul, de Fikri, Yuni Chacha (ayo main
badminton. lagi), Odys. (belajar salat, ngaji, jangan nakal, semoga jadi anak
saleh) terimakasih-‘atas do'a serta dukungamya selama ini. Semoga Allah
mengekalkan ikatan kasih ini.

Personel Jogokariyan 12 B (Wa Ipang, mas F.ral, de Fikri, Da’uns, mbah
Yakub, nyak Niar, M. Rivai “Keep Lee”, crew Klinik Hikmah Sejati:
terimakasih atas kebersamaannya, G 3115 FP dan G 3030 FP, yang dengan
setia mengantarku kemanapun pergi, Syauqi “Iviana voice”,Lina dan mba
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Yar; terima kasih atas semuanya,(maaf merepotkan), teman-teman Padepokan
Wilis 23 (mas Ardhi “Ivlana Voice”, Prio “Ivlana Voice™ salam kenal,
sahabat. Sugeng “Pak De”: ayo tanding PS-an lagi, Hery “Slemania™ kapan
makan bakso di tempatmu lagi, teman-teman AS-2 "01 (Huda dan Arief: Ayo
selesaikan skripsinya,Dwi: kerja di mana sekarang, Mustafa dan Halim: cepat
selesaikan S2-nya), Personel KKN Sudimoro 1(mas Gugun,Danang, Rimba,
Ugie, Ana, Pipi, Qoqo, Ela): ingat, kita pemah bersama, teman. Terimakasih
atas kebersamaannya, serta teman-feman yang tak mungkin disebut satu
persatu disini, terima kasih atas semuanya.

Penyusun meyadari sebagai karya ilmiah skripsi ini masih Jauh dari

sempurna, karena itu kritik dan saran sangat penyusun harapkan
Akhirnya, semoga karya sederhana ini dapat bermanfaat dan men jadi amal
baik di hadapan Ilahi Rabbi. Amien... .

Yogyakarta, 6 Rabi al-Awwal 1427 H
5 April 2006 M

Penyusun

e

B
ltganul Chag
INIDE: 01350952
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan tmenurut istilah ilmu figh dipakai perkataan ‘nikih’ dan
perkataan ‘ziwdj’. Para ahli figh mengartikan ‘nikal’ menuwrut arti kiasan.
Mereka berbeda pendapat tentang arti kiasan yang mereka pakai. Imam Abu
Hanifah memakai arti ‘setubuh’ sedang Imam Asy-syafi'i memakai arti
‘mengadakan perjanjian perikatan’' Perkawinan adalah ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.”

Jika ditinjau dari segi adanya kepastian hukum dan pemakaian
perkataan ‘nikah’ di dalam al-Qur'an dan hadi§ — hadi§, maka ‘nikah’ dengan
arti ‘perjanjian perikatan’ lebih tepat dan banyak dipakai daripada ‘nikah’
dengan arti  setubuh’.”

Allah SWT menyatakan bahwa nikah itu bukaniah suatu perjanjian
yang biasa saja tetapi adalah suatu petjanjian yang kuat sebagai disebutkan

dalam firman-Nya:

' Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan, cet. ke-3 {Jakarta: Bulan
Bintang, 1993), him. 1

2 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1.

¥ Kamal Mukhtar, Asas-asas, him_ 2



Hlagde mﬁeﬁﬂakbub#é‘ei@ew&‘ S PRSP R T
Menikah ibarat menapaki titian pelangi. Indah, gemerlap dan
menawarkan ujung kisah yang penuh pesona. Tidak terlalu salah sebetulnya
bila hampir setiap gadis dan pegaka memiliki gambaran semacam ini,
Pernikahan memang saty keindahan dunia. Bahkan dalam khazanah syar'i pun
pernikahan diberi muatan penuh kebaikan dan keberuntungan, Penegak
sunatullah, pengikut Rasul bahkan penyempunaan dien seseorang. Nabi
sangat menganjurkan kepada umatitya yang telah mampu agar imelaksanakan
pernikahan, bahkan Nabj melarang  umamya membujang  selamanya,
Pernikahan merupakan salah satu sunnah Rasul, barang siapa yang tidak
mengikuti sunnahnya, maka ia tidak termasuk umatnya.

Nabi Muhammad saw bersabda :
reill Gael e 55l Bl Sie p Usiud e L) dine L
*o oy Al 4ili o pually 4lad e al oy ill Cpuaal
Dan dalam hadi$ Nabi yang lain-
S5 § galad Gl e | S S N i g s
® lipaialy ol o

* An- Nisa' (4) - 21.

® Imam Muslim, Sahih Muslim, Kitab an-Nikah Bab Keutamaarn Menikah, (ttp.:al-
Qana’ah: t.1.), I 584. Hadis dari * Abdullah ibn Mas'ud.

S Ibid,



Secara psikologis, pernikahan atau perkawinan sangat penting,

setidaknya karena beberapa hal:

1.

Perkawinan memberikan kesempatan kepada seseorang untuk merasakan
sebagai orang yang mencintai dan dicintai.

Dengan perkawinan, pertumbuhan psikologi berkembang secara sehat
karena kepuasan seksual akan melahirkan kenikmatan psikologi yang
menimbulkan ketenangan.

Perkawinan dapat merealisasikan nalud sosial dan memmuaskannya
secara sehat dan seimbang.

Perkawinan dapat membiasakan kita untuk bertanggungjawab.

Perkawinan dapat menyelamatkan dari penyimpangan psikologis vang
mengganggu saat lajang.

Perkawinan dapat merealisasikan naluri keibuan bagi perempuan dan
naluri kebapakan bagi laki-laki.

Perkawinan dapat mewujudkan kemantapan diri karena lajang merupakan
sumber kegelisahan dan kehilangan rasa tenang serta percaya diri.”

Ada beragam motivasi seseorang unfuk menikah. Demi memperoleh

keturunan atau meneruskan generasi, menjadi penyeimbang hidup manusia

memerlukan kawan dan kecintaan, sebagai pemuas kebutuhan seksual yang

tanpa beban, sebagai penerus kebiasaan atau tradisi masyarakat ataupun

sebagai pemenuhan tuntutan sunatullah dan sunah Rasul. Bersamaan dengan

berlalunya waktu dan semakin terkikisnya nilai — nilai kebenaran, empat

7 Windi dan Ayu,” Menuju Gerbang Penikahan™, Majalah Paras No.O4/Tahun 1

Dzulhijjah-Januari 2004, him. 95



motivasi pertama semakin mudah kehilangan arah, sebab pada masa kini,
sekedar memperoleh keturunan atau generasi penerus mudah saja terjadi tanpa
harus memasuki gerbang pernikahan. Begitupun dengan kebutuhan akan
teman hidup, kebutuhan akan penyaluran hasrat seksual atau kebutuhan untuk
selalu mengikuti nilai dan tradisi masyarakat.

Sesungguhnya, Allah swt sebagai pemberi syari’at tidak menginginkan
bahwa perkawinan hanya merealisasikan kemaslahatan duniawi dan
kemaslahatan kemajuan, tetapi Dia juga menginginkan perkawinan itu
merealisasikan kemaslahatan duniawi dan kemaslahatan rohani sekaligus. Dia
menginginkan kita meminta pertolongan dengan perkawinan itu dalam
memperbaiki akhlak, menyucikan masyarakat dari kekotoran dan mendirikan

tatanan Islam murmni dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam upaya

mengeluarkan umat dari yang beriman kepada Allah sebagai umat yang

berusaha dan bekerja untuk meninggikan kalimat Allah, karena itu dipilihlah

unsur-unsur masyarakat, yaitu keluwarga, agar luar dalamnya Islamiyyah.
Tidak mungkin akan terwujud masyarakat Islam kecuali denagn
mengawinkan  orang-orang = laki-laki dan ~perempuan-perempuan  yang
beragama Islam. Merupakan suatu hal yang mustahil akan mengahasilkan
generasi muslin yang, saleh dan salehah kecuali dari perat ibu-ibu yang

muslimah_®

¢ Abdul Muta'al Al — Jabri, Apa Bahayanyva Merdkah dengan Weanita NonMuslim?
Tinjauan Figih dan Politik, alih bahasa Ahmad Rivai Usman dan Abdul Syukur Abdul Razak, cet.
ke-2, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), him. 47.



Dalam masyarakat yang majemuk sepesti Indoneia, yakni masyarakat
yang penduduknya terdiri dari berbagai golongan, suku, adat istiadat dan
agama, besar kemungkinan terjadi perkawinan antar agama. Dalam praktiknya
banyak masyarakat Indonesia yang melakukan praktik perkawinan ini
(perkawinan antar agama), baik laki-lakinya yang muslim wanitanya non
muslim atau sebaliknya, tetapi yang banyak disorot adalah yang dilakukan
oleh kalangan selebritis. Hal ini sebenamya ada benamya juga karena ada
beberapa selebritis kita yang melakukannya, di antaranya Jamal Mirdad
dengan Lidya Kandau, Ira wibowo dengan Katon Bagaskara, Nurul Arifin
dengan Mayong, Deddy Corbuzier dengan Kalina dan masih ada lagi selebritis
yang melakukan,

Perkawinan antar agama memang telah lama menjadi isu kontroversial
dalam sejarah Islam. Dalam literatur Islam, secara umum hukum perkawinan
beda agama itu terpola dengan beberapa pandangan, yaitu:

1. Sebagian Ulama melarang secara mutlak anfara muslim dengan non
muslim.

2. Sejumlah Ulama membolehkan pernikahan laki-laki muslim dengan
perpempuan non muslim dengan syarat perempuan tersebut. dari golongan
ahl al-kitab®

Pernikahan laki-laki muslim dengan wanita ahl al-kitab sudah

menjadi masalah yang kontroversial, ada ulama yang membolehkan ada pula

® Zainun Kamal, “Nikah Beda Agama Sebaiknya Dihindari”, Majalah Paras no. 4/Tahun
[ Dzulhijjah-Januari 2004, hlm. 38.



yang melarang. Golongan yang membolehkan mendasarkan pendapatnya pada
firman Allah:

| ) \ b
0 o<l g gh (il e Cibanall y Ciagall (o Cibiandly

Mereka menyebut beberapa sahabat dan tabi’in yang pernah menikah
dengan wanita ahl al-kitib. Diantara sahabat yang pernah melakukannya
antara lain "Usman, Talhah ibou ‘Abbas, Jarr dan Huzaifah. Sedang dari
golongan tabi'in antara lain Sa'id ibnu al-Musayyab, as-Sa'abi dan ad-
Dahhak."

Kelompok yang melarang antara lain Ibn "Umar, Syi'ah Zaidiyah dan
Syi'ah Imamiyah. Mereka mengatakan haram, karena mereka menggolongkan
ahl al-kitab termasuk orang kafir, yang haram dinikahi. Mereka mendasarkan

pendapataya berdasarkan firman Allah;
12 g i S5 525 Y
Menikah itu memang dianjurkan. Tetapi menikah itu pun bisa dilarang
apabila pernikahan itu mempunyai sisi mudarat yang besar seperti
membahayakan seseorang dan keutuhan keluarga. Seperti nikah beda agama

yang semakin marak dilakukan wnat muslim meskipun sebagian mayoritas

ulama mengharamkannya'’ dan salah satuiya adalah Mahmud Syaltit. .

76.

10 Al- M@'idah (5): 5

' Departemen Agama Republik Indonesia, Ensikiopedi Islam di Indonesia, 1993, him.

2 Al-Bagarah (2): 221

B Ayu, “Nikah Beda Agama, Mudharainya Lebih Besar™, Majadah Paras No. 4/Tahun 1

Dzuthijjah — Januari 2004, him. 32,



persoalan penikahan seorang muslim dengan wanita ohl ol-kitab, Mahmiid
Syaltlit memberi syarat bahwa suami (muslim) tersebut mampu membina
keluarga dan anak-anaknya secara Islami serta tidak terpengaruh oleh isterinya
yang ahl al-kitab, tetapi apabila tidak mampu dan mudah terpengaruh oleh
isterinya maka Syaltit melarangnya. Syaltiit merupakan salah satu tokoh
ulama besar yang mengembangkan visi kebebasan berfikir dalam berijtihad. Ia
berpandangan bahwa ijtihad selalu terbuka dan terus berkembang sesuai
perkembangan zaman. Menurut Syaltiit seorang muslim yang menikah dengan
wanita ahl al-kitab harus memiliki kemampuan baik materi maupun non
materi dan mampu membina keluarga dan anak-anaknya secara Islami
sehingga isterinya yang ahl al-kitah merasa tertarik terhadap nilai-nilai ajaran
Islam yang pada akhimya ia mau masuk Islam, tetapi jika sebaliknya maka
Syaltiit melarang. Oleh karena itu dalam penyusanan skripsi ini, penyusun
tertarik untuk mengambil judul “Pemikiran Mahimiid Syaltiit tentang Menikahi

Wanita Akl al-Kitab”.

. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penyusun memfokuskan
tulisan skripsi ini dengan pokok masalah:
1. Apa metode dan hal yang melatarbelakangi Mahmiid Syaltiit melarang

menikah dengan wanita ah/ al-kitdb



2. Bagaimana pandangan Mahmiid Syaltiit tentang menikahi wanita ahl ol-
kitab dalam kaitannya dengan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUD)

tentang larangan pernikahan beda agama

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penyusunan skripsi ini antara lain :

[y

. Menggambarkan metode yang digunakan Mé{nnﬁd Syaltiit tentang

larangan menikahi wanita ahl al-kitab.

2. Untuk menjelaskan pemikiran Mahmad Syaltiit tentang menikahi wanita
ahl al-kitab dalam kaitannya dengan fatwa Majelis Ulama Indonesia
(MUI) tentang larangan beda agama.

Sedangkan kegunaan penyusunan skripsi adalah sebagai berikut :

L. Penelitian ini akan memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap
kajian pimikiran tokoh Islam

2. Untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan Islam serta memberikan

wawasan bagi penyusun sendiri manpun bagi pembaca berkaitan dengan

pemikiran Mahmiid Syaltiit tentang menikahi wanita ab/ al-kitéb.

D. Telaah Pustaka
Yang dimaksud dengan telaah pustaka adalah prior research yaitu
penelitian yang menyangkut menikahi wanita ahl al-kitdb sebelum ini.
Penyusun tidak menutup mata, bahwa skripsi mengenai pemikiran Mahmid

Syaltiit sudah ada di lingkungan Fakultas Syari‘ah Universitas Islam Negeri



Sunan Kalijaga. Namun yang khusus membahas pemikiran Mahmid Syaltiit
tentang menikahi wanita okl al-kitab belum ada, sehingga penulis merasa
tertarik untuk menyusunnya,

Adapun penulisan skripsi tentang pemikiran Mahmiid Syaltiit yang ada
di Fakultas Syari‘ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
antara lain: skripsi yang berjudul : “Pemikiran Mahmid Syaltiit tentang
Ancaman Huluman Riddah dalam Islam™. Pada skripsi ini pokok masalah
yang diambil penulis adalah apakah Mahmud Syaltit lebih cenderung
meniadakan hukuman mati bagi orang murtad atau tetap mendukung
berlakunya pemikiran Mahmiid Syaltit dalam masalah hukuman Riddah ialah
ketetapan hukuman mati bagi orang murtad. Dari skripsi ini disimpulkan
bahwa konsep ia lebih cenderung meniadakan hukuman mati bagi orang yang
murtad. '

Skripsi yang berjudul “Negara Dalam Islam” (Studi Pemikiran
Kenegaraan Mahmiid Syaltitt). Pada skripsi ini pokok masalah yang diambil
adalah: bagaimana pemikiran Mahmiid Syaltit berkenaan dengan masalah
hubangan agamal (Islam) 'dan negara?; bagaimana unsur-unsur negara dalam
perspektif Mahmiid Syaltiit?. Dari skeipsi ini, menurut pendapat Mahmud

Syaltut, agama dan megara mempunyai hubungan saling membutuhkan

“ Agus Mubarak, “Pemikiran Mahmiid Syaltit fentang Ancaman Hukuman Riddah
dalam Islam”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah jurusan Jinayah Siyasah JAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2000).
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(simbiotik) yaitu hubungan agama dan negara merupakan suatu keniscayaan
yang saling membutuhkan, '*

Skripsi yang berjudul: “Kesaksian Wanita dalam Hukum Islam (Studi
atas Pemikiran Mahmud Syaltut). Pokok masalah pada skripsi ini adalah
bagaimana konsep dan alasan yang diformulasikan Mahmud Syaltut untuk
mendukung ide dan keyakinannya bahwa kesaksian wanita dalam hukum
Islam adalah sama dan setara dengan laki-laki. '

Skripsi yang berjudul: “Konsep Poligami dalam Islam (Studi
Pemikiran Mahmud Syaltut dan Muhammad Syahrur)”. Pokok masalah pada
skripisi ini adalah bagaimana metode dan argumen Mahmud Syaltut dan
Muhammad Syahrur dalam menentukan hukum poligami?; bagaimanakah
relevansi kosep kedua tokoh tersebut dalam kehidupan masyarakat

kontemporer?.!”

E. Kerangka Teoretik
Perkawinan antara orang yang berlainan agama bisa menjadi sumber
konflik yang dapat mengancam keutuhan kebahagiaan rumah tangga. Karena

ity tepat dan bijeksanalah bahwa agama Islam pada dasamya melarang

¥/ Agus  Miswanto, “Negara Islam /(Studi - Penmkiran Kenegaraan  Mahmud
Syaltut),”skripsi tidak diterbitkan, Fakultas' Svari'ah Jurusan Muamalal Jinayak TAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (1999).

" Syamsul Arifin, “Kesaksian wanita dalam Hukum Islam (Stdi atas Pemikiran
Mahmud Syaltut)”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ ah jurusan Muamalat Jinayah TAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2000).

' Rifqul Faroh, “Konsep Poligami dalam Islam (Studi Pemikiran Mahmud Syaltut dan
Muhammad Syahrur)”, skripsi tidak diterbitkan, Fakulas Syari'ah jurusan PMH IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakaria (2003),
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perkawinan antara orang Islam dengan orang bukan Islam cukup baik.
Diperkenankan perkawinan tersebut apabila menikah dengan wamita okl al-
kitab yang aqidah dan praktik ibadalmya tidak jauh menyimpang dari agidah
dan praktik ibadah orang Islam.

Kebanyakan ulama berpendapat, bahwa seorang pria mwuslim boleh
menikahi dengan wanita ahl al-kitdb (Yabudi atau Kristen), berdasarkan

firman Allah:

! ! | !

18." eS\.LZ e

Selain berdasarkan al-Qur'an Surat al-Ma'idah ayat 5, juga
berdasarkan sunnah Nabi, Nabi pernah menikah dengan wanita ahl al-kitab
yaitu Mariah a.l-Qibﬁyah (Kristen). Demikian pula seorang sahabat Nabi yang
bernama Hudzaifah bin al-Yaman pernah menikah dengan wanita Yahudi,
sedang para sahabat Jainnya tidak ada yang menentangnya.

Namun demikian, ada sebagian ulama yang melarang perkawinan
anatara seorang pria muslim dengan wanita Kristen dan Yahudi, karena pada
hakikatnya doktrin dan praktek ibadah mereka itu mengandung umsur syirik
vang cukup jelas, misalnya ajaran trinitas dan mengkultuskan Nabi Isa dan
ibunya Maryam (Maria) bagi umat Kristen dan kepercayaan Uzair putra Allah

dan mengkultuskan Haikal Nabi Sulaiman bagi umat Yahudi."”

¥ Al- Ma'idah (5): 5

¥ Masjfuk Zuhdi, Masail Fighivah : Kapita Selekta Hukum Islom, cet. ke-9 (Jakarta;
Toko Gunung Agung, 1996), him. 5



12

Sebagai teori untuk membahas permasalahan yang ada, pendapat
Mahmud Syaltut tentang menikahi wanita ohl al-kitab dianalisis dari sudut
Sadd az-Zariah, menurut Imam asy-Syatibi, Zari ‘ah adalah melakukan suatu
perbuatan yang semula mengandung suatu kemaslahatan untuk menuju kepada
kemafsadatan. Maksudnya seseorang melakukan suatu perbuatan yang pada
dasarmnya dibolehkan karena mengandung suatu kamaslahatan, tetapi tujuan
yang akan dicapai berakhir kepada suatu kemafsadatan.

Dengan menggunakan teori asy-Syatibi, dapat dikemukakan bahwa
perkawinan antara laki-laki muslim dengan wanita ah/ al-kitab di Mesir saat
itu, jelas akan mendatangkan mafsadah secara pasti, yang mana di Mesir saat
itu ditengarai banyak dari kalangan laki-laki muslim mempunyai
kecenderungan menikah dengan wanita Eropa khususnya wanita dari Perancis
yang notabene non muslim. Hal itu terlihat dari pernyataaan Syaltit, bahwa
anak-anak dari perkawinan jtu dididik dengan cara pendidikan non Islam
bahkan isteri-isteri dari kalangan wanita okl ol-kitdb ity membawa putera-
puterinya pergi ke gereja. Sedangkan para suaminya membiarkan dan
menyerahkan urusan keluarga dan pendidikan anaknya kepada isterinya.

Dalam mengeluarkan fatwa larangan pemikahan beda agama, alasan
yang digunakan MUI adalah karena sebagai pencegahan bagi laki-laki muslim
dan wanita muslimah di Indonesia untuk pindah agama menjadi non muslim
(Kristen). Hal ini berkenaan dengan persaingan yang terus menerus antara

kaum muslim dengan non muslim yang terjadi di negeri ini serta ancaman
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kristenisasi. Adapun dalil yang digunakan MUI antara lain al-Bagarah: 221,
al-Mumtahanah: 10, at-Talrim: 6.

Salah satu ulama yang “melarang” perkawinan antara pria muslim
dengan wanita ahl ol-kitab adalah Mahmid Syaltit. Menurat Syaltiit |
perkawinan merupakan pembentukan keluarga dan keluarga, menurutnya
merupakan batu bata dalam pembangunan bangsa. Oleh karenanya, manakala
batu bata itu kokoh dan kuat, maka bangunan itu kokoh dan kuat pula tetapi
Jjuga sebaliknya, jika batu bata yang menyangga banguan itu rapuh maka
bangunan itu niscaya akan runtuh pula, dan sesungguhnya satu bangsa itu

yang terdiri dari kumpulan beberapa keluarga.m

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research)
yaitu penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya,?!

Sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik *

* Mahmud, Syaltut, ol = Islam Aqgidah wa Syori'ah, alih bahasa Fachruddin HS dan
Nasharuddin Thaha, cet. ke-1,(Jakarta: Bumi Aksara, 1984), 1 149,

*! Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), him.9,

2 Deskriptif berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan,
gejala atau kelompok tertentu untuk menentukan freknensi atau penyebaran suatu gejala/frekuensi
adanya hubungan tertentu antara suatu gejala dengan gejala yang lain dalam masyarakat, Analitis
merupakan metode atau cara yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan
mengadakan pemerincian terhadap obyek yang diteliti dengan jalan memilah-milah antara
pengertian yang satu dengan pengertian yang lain uniuk memperoleh kejelasan mengenai halnya.
Pertama-tama dipaparkan terlebih dahulu kondisi sosial-politik-budaya masyarakat Mesir dan di
Indonesia pada waktu itu, dalil yang digunakan Syaltit dsn MUI dalam mengeluarkan fatwa
tentang menikahi wanita ahl al-kitab dan cara menafsirkannya. Dari date-data tersebut kemudian
dianalisa agar diperoleh kesimpulan yang bersifat . objekeif
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2. Pengumpulan data
Penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian pustaka,
maka metode pengumpulan data yang digunakan adalah mengkaji dan
menelaah berbagai literatur yang mempunyai relevansi dengan kajian
skripsi ini. Adapun sumber data utama (primer) adalah karya-karya yang
dihasilkan oleh tokoh tersebut, yakni Mahmiid Syaltit, karya-karya
tersebut antara lain al-Fatawa, Tafsir al-COuran al-Karim al-Ajza” al-
Asyra al-"Ula dan al-Islam “Agidah wa Syari’ah. Sedangkan sumber data
sekunder adalah kajian-kajian yang mempunyai relevansi dengan
pembahasan skripsi ini.
3. Aunalisis data
Dalam menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan cara
berfikir induksi *
4. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosio-historis, yaity
pendekatan yang digunakan unfuk mengetahui latar belakang sosio-
kultural ' pemikiran 'seorang tokoh; 'karena pemikiran seorang tokoh

merupakan - hasil  interaksi dengan lingkungannya.  Di samping

* Deduksi merupakan langkah analisis dari hal-hal vang bersifat khusus ke hal yang
bersifat wmum. Dengan instrumen tersebut, diuraikan pandangan tokoh tersebut terlebih dahulu,
lalu dicari imetode pendekatan dan  substansi penvkiramnya Pertama-tama  Pertama-tama
dipaparkan terlebih dahulu kondisi sosial-politik-budaya masyarakat Mesir dan di Indonesia pada
waktu itu, dalil yang digunakan Syaltiit dan MUI dalam mengeluarkan fatwa temang menikahi
wanita ahl al-kitab dan cara menafsirkannya. Dari data-data tersebut kemudian dianalisa agar
diperoleh kesimpulan yang bersifat * .objektif. Lihat Sudarto, Merode Penelitian Filsafat
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 42,
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menggunakan pendekatan sosio-historis, juga menggunakan pedekatan

Normatif **

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini supaya lebih terarah,
maka penyusun membuat sistematika pembahasan sebagai berikut :
Bab 1. Berupa pendahuluan untuk mengantar skripsi secara keseluruhan.
Sebelum membahas tema skripsi ini, terlebih dahulu kami paparkan latar
belakang masalah yang sesuai dengan tema skripsi ini, yakni menikah dengan
wanita ahl al-kitab. Kemudian dilanjutkan dengan pokok masalah yang
diangkat skripsi ini, kemudian tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
yakni prior research yaitu penelitian. yang menyangkut menikahi wanita ahl
al-kitab sebelum ini. Dilanjutkan dengan kerangka teoretik, metode penelitian
yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini. Bab I ini diakhiri dengan
sistematika pembahasan..
Bab II. Agar pembahasan skripsi ini lebih terarah, maka pada bab ini
penyusun membahas tinjavan umurmn tentang afl al-kitib. Pada bab I ini
terdiri dari beberapa sub bab. Bab ini diawali dengan sub bab pengertian ah/
al-kitab. Pada sub-bab ini dibahas secara singkat tentang makna ahl al-kitab.
Selanjutya perdebatan ulama tentang batasan ohl al-kitdh, berisi pendapat
para ulama tentang siapa saja yang termasuk golongan ahl al-kitih. Bab 11 ini

diakhiri dengan sub bab perdebatan fuqaha tentang pernikahan beda agama

# Ppendekatan normatif yaitu pendekatan dengan cara meneliti permasalahan dalam
bingkai hukum Islam. Dengan pendekatan normatif dibarapkan diketahui dalil-dalil dan metode
yang digunakan Syaltiit dan MUI dalam mengefuarkan fatwa tentang menikahi wanita okl al-kitdb.
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(menikahi wanita ol al-kitah), yang membahas perbedaan pendapat
dikalangan fuqaha tentang menikahi wanita af! of-kitab.

Bab IIl. Merupakan inti pembahasan skripsi inipamum karena skripsi ini
merupakan studi tokoh, maka sebelumnya dibahas profil singkat Mahmiid
Syaltiit dan karya ilmiahnya. Pada bab ini penyusun membahas pemikiran
Mahmud Syaltat tentang menikahi wanita okl al-kitib. Bab ini terdiri
beberapa sub bab, yaitu biografi Malmiid Syaltiit, Karya ilmiah Mahmid
Syaltit, mencakup karya ilmiah yang berhasil disusun oleh Syaltiit semasa
hidupnya. Bab III ini diakhiti dengan sub bab pemikiran Mahmid Syalttt
tentang menikahi wanita ahl al-kitab, yang merupakan inti pembahasan dari
skripsi ini,

Bab 1V, Setf_:lah dilakukan pembaliasan pada bab-bab sebelumnya, maka bab
IV ini merupakan analisis pembahasan skripsi ini, yaitu analisis pemikiran
Mahmad Syaltit tentang pernikahan muslim dan wanita oA/ al-kitgb dalam
kaitannya dengan fatwa MUI, pada bab ini terdiri dari dua sub bab, yaitu hal
yang Mempengaruhi larangan Mahmiid Syaltit menikahi wanita a#l al-kitah
dan pandangan Mahimﬁd Syaltiit terhadap pernikahan muslim dan wanita ahl
al-kitab dalam kaitannya dengan fatwa MUL

Bab V. Merupakan bagian akhir dalam penyusunan skripsi. Setelah dilakukan
pembahasan .pada bab-bab sebelumnya, maka bab ini merupakan penutup.

Bab V ini berisi kesimpulan dari pembahasan skripsi ini dan Saran—Saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab diatas, penvusun dapat menyimpulkan

hal-hal sebagai berikut:

1.

Pada dasarnya Syaltit membolehkan mentkahi wanita abl al-kitab
berdasarkan kandungan surat al- Ma'idah ayat S.Tetapi dengan
menggunakan metode sadd az- zari ah, Syalttt melarang laki-laki muslim
menikah dengan wanita ol ol-kitgh. Larangan ini ditujukan kepada
seorang muslim yang tidak dapat mengayomi, tidak dapat membina anak
dan_ keluarganya secara Islami. Adapun jika swami tersebut dapat
mengayomi, membina anak dan keluarganya secara Islami bahkan dapat
menank hati isterinya yang ghl al-kitah, maka Syaltit membolehkan.
Syaltit bukaniah orang vang pertama melarang laki-laki muslim menikah
dengan wanita ahl al-kitGh, tetapi ia memiliki alasan yang rasional dan
orisinil.Ta “sangat -mengkhawatirkan ' suanu-stann yéng muslim tersebut
akan terpengaruh oleh budaya, adat istiadat dan agama isterinya, serta ia
sangat mengkhawatirkan anak keturunan dari keluarga vang dibina dalam
perkawinan seperti itu akan berpaling dari ajaran Islam. Larangan Syaltut
ini tidak terlepas dari kondisi. sosial masyarakat Mesir pada waktu itu,
yakni banyak dari kalangan laki-laki muslim mempunyai kecenderungan

menikah dengan wanita Eropa khususnya wanita dari Perancis yang

69
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notabene non muslim. Hal itu terlihat dari pemyataaan Syaltiit, bahwa
anak-anak dari perkawinan itu dididik dengan cara pendidikan non Islam
bahkan isteri-isteri dari kalangan wanita okl al-kitah itu membawa putera-
puterinya pergi ke gereja. Sedangkan para suaminya membiarkan dan
menyerabkan urusan keluarga dan pendidikan anaknya kepada isterinya.
Dalil yang digunakan al-Baqarah: 221. Menwut Syaltiit, keluarga
diibaratkan batu bata dalam pembangunan bangsa, oleh karena itu apabila
batu bata itu kokoh dan kuat, maka bangunan itu kokoh dan kuat, tetapi
sebaliknya, jika batu bata yang menyangga bangunan itu rapuh maka
bangunan itu akan rapuh.

. Hal mendasar yang mempengaruhi MUI mengeluarkan fatwa tentang
larangan perkawinan antar agama adalah pencegahan bagi laki-laki
muslim dan wanita muslimah Indonesia untok pindah agama menjadi
Kristen. Hal ini berkenaan dengan persaingan terus menerus antara kaum
muslim dengan kaum kristen yang tegjadi di negeri ini serta kekhawatiran
ancaman kristenisasi. Dalil yang digumakan adalah al-Bagarah: 221, al-
Mumtahanah : 10, at-Tahjm : 6. MUI melarang laki-laki muslim menikah
dengan wanita ahl al-kitab adalah demi magslahat al-ummah, meskipun hal
itu diizinkan al-Qurap. Hal juga sesuai dengan pendapat yang

dikemukakan Syaltiit dengan sedikit persyaratan.
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B. Saran
Beragamnya karakter yang dibawa setiap pasangan yang menikah
membuat penyesuaian diri menjadi sulit, apalagi jika ditambah dengan
penyesuaian dalam perbedaan prinsip, maka hendaknya seorang muslim
yang akan menikah memilih pasangan yang seagama, demi menghindari

mafsadah yang akan / pasti terjadi dalam kehidupan rumah tangga.
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